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ABSTRAK 
Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, namun tingkat literasi keuangan syariah 
masyarakatnya masih jauh di bawah literasi keuangan konvensional. Di sisi lain, teknologi 
keuangan (fintech) berbasis syariah terus berkembang dan menjangkau lapisan masyarakat 
yang sebelumnya sulit mengakses layanan keuangan Islam. Fenomena inilah yang mendorong 
penulis untuk mengkaji: apakah fintech Islam bisa menjadi jembatan nyata antara masyarakat 
dan literasi keuangan syariah? Artikel ini menggunakan metode Systematic Literature Review 
(SLR) dengan protokol PRISMA, menganalisis 28 artikel ilmiah terpilih dari berbagai basis data 
pada periode 2020–2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa fintech Islam tidak sekadar alat 
transaksi, tetapi juga berfungsi sebagai medium edukasi keuangan syariah yang efektif melalui 
fitur edukasi tertanam, pengalaman transaksi langsung, komunitas digital, dan gamifikasi. Meski 
begitu, kesenjangan digital, rendahnya kepercayaan masyarakat, dan kompleksitas istilah 
syariah masih menjadi penghambat yang nyata. Kajian ini berkontribusi pada peta penelitian 
(research roadmap) untuk pengembangan literasi keuangan syariah berbasis digital di Indonesia. 

ABSTRACT  

Indonesia is home to the world's largest Muslim population, yet its Islamic financial literacy rate 
remains significantly lower than conventional financial literacy. At the same time, sharia-based 
financial technology (fintech) continues to expand its reach across segments of society that 
previously had limited access to Islamic financial services. This gap raises a critical question: can 
Islamic fintech serve as a meaningful bridge to Islamic financial literacy? This article employs a 
Systematic Literature Review (SLR) using the PRISMA protocol, analyzing 28 selected articles 
from multiple scientific databases covering the period 2020–2025. The findings reveal that 
Islamic fintech functions not merely as a transactional tool, but also as an effective educational 
medium for sharia financial literacy through embedded education features, direct transactional 
learning, digital communities, and gamification. Nevertheless, the digital divide, low public trust, 
and the complexity of Islamic financial terminology remain tangible barriers. This study 
contributes a research roadmap for the development of digitally-based Islamic financial literacy in 
Indonesia 
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PENDAHULUAN 

 

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar di dunia, Indonesia menghadapi 
tantangan signifikan terkait rendahnya indeks literasi keuangan syariah. Dampak dari rendahnya literasi 
ini termaterialisasi pada minimnya pemahaman masyarakat prasejahtera dan domestik mengenai 
pengelolaan investasi halal, serta munculnya keraguan di kalangan akademisi muda terkait aspek 
keabsahan syariah pada lembaga amil zakat digital. Ketidakpastian dan keterbatasan informasi ini 
menegaskan adanya kesenjangan (gap) yang lebar antara potensi demografi Muslim dengan 
implementasi inklusi keuangan berbasis syariah yang ideal. 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025 yang dilakukan OJK bersama BPS 
mencatat indeks literasi keuangan syariah sebesar 43,42%, dengan inklusi keuangan syariah hanya 
13,41% (OJK & BPS, 2025). Bandingkan dengan literasi keuangan konvensional yang sudah mencapai 
66,46% dan inklusi konvensional di angka 80,51%. Kesenjangan yang cukup besar ini menjadi 
pertanyaan yang wajar: mengapa masyarakat Indonesia yang mayoritas Muslim justru lebih akrab 
dengan produk keuangan konvensional? 

Di saat yang sama, ekosistem financial technology (fintech) berbasis syariah justru tumbuh 
pesat. Data OJK (2024) mencatat 25 penyelenggara fintech lending syariah berizin dengan total 
pembiayaan kumulatif Rp5,3 triliun. Platform ZISWAF digital seperti Kitabisa dan BAZNAS digital pun kini 
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menjangkau jutaan pengguna. Fenomena menarik ini memunculkan pertanyaan: jika fintech syariah 
sudah berkembang sedemikian rupa, mengapa literasi keuangan syariah masyarakat belum ikut 
terangkat? 

Di sinilah letak kebaruan yang ingin dijawab artikel ini. Selama ini, fintech syariah lebih sering 
dilihat dari sudut adopsi teknologi atau inklusi keuangan. Jarang yang mengkajinya dari sudut literasi 
yakni bagaimana penggunaan platform fintech syariah bisa membangun pengetahuan, sikap, dan 
perilaku keuangan yang sesuai nilai Islam. Literasi keuangan syariah sendiri mencakup pemahaman 
terhadap produk keuangan Islam sekaligus internalisasi nilai-nilai seperti larangan riba, gharar, dan 
maysir, serta pengenalan akad seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah dalam kehidupan 
keuangan sehari-hari (Antara et al., 2016; Rahim et al., 2016). 

Ada tiga alasan mengapa fintech Islam potensial menjadi medium literasi yang efektif. Pertama, 
jangkauannya luas: fintech bisa menembus segmen masyarakat yang selama ini tidak terlayani lembaga 
keuangan syariah konvensional, terutama generasi muda dan masyarakat di daerah. Kedua, cara 
belajarnya alami: fitur edukasi yang tersematkan langsung dalam antarmuka aplikasi memudahkan 
pengguna memahami konsep keuangan Islam tanpa harus menghadiri seminar. Ketiga, pembelajaran 
menjadi kontekstual: ketika pengguna memilih akad mudharabah saat berinvestasi atau membayar zakat 
profesi secara digital, mereka belajar sambil bertransaksi nyata, dan hal itu jauh lebih melekat. 

Tentu, perjalanan ini tidak tanpa hambatan. Kepercayaan masyarakat terhadap platform digital 
masih menjadi persoalan tersendiri. Belum lagi ketimpangan infrastruktur internet antara kota dan desa, 
serta belum meratanya pengawasan syariah terhadap platform-platform fintech yang beroperasi. Semua 
ini menjadi bagian penting dari kajian yang coba disajikan artikel ini. 

 

LANDASAN TEORI 
 
Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan pada dasarnya adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 
menggunakan pengetahuan keuangan secara efektif dalam pengambilan keputusan finansial (Lusardi & 
Mitchell, 2014). Dalam konteks Islam, literasi keuangan berkembang menjadi konstruk yang lebih luas 
dan kaya nilai, yang tidak hanya mencakup dimensi pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga 
dimensi nilai dan perilaku yang bersumber dari ajaran Islam. Antara et al. (2016) mendefinisikan literasi 
keuangan syariah sebagai pengetahuan dan kemampuan individu untuk mengambil keputusan keuangan 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, mencakup pemahaman terhadap produk, instrumen, dan nilai-
nilai keuangan berbasis syariah. 
Setiawati et al. (2018) mengembangkan konstruk literasi keuangan syariah menjadi tiga dimensi yang 
saling terkait: (1) dimensi kognitif, yaitu pengetahuan tentang konsep dan produk keuangan Islam seperti 
akad mudharabah, musyarakah, murabahah, ijarah, dan sukuk; (2) dimensi afektif, yaitu sikap dan 
kesadaran terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan keuangan, termasuk pemahaman tentang 
larangan riba, gharar, dan maysir; serta (3) dimensi behavioral, yaitu perilaku keuangan yang sesuai 
syariah dalam kehidupan nyata seperti menggunakan produk bank syariah, membayar zakat, dan 
berinvestasi di instrumen halal. Ketiga dimensi ini membedakan literasi keuangan syariah dari literasi 
keuangan konvensional yang umumnya hanya berfokus pada pengetahuan dan perilaku finansial tanpa 
landasan nilai keagamaan. 

Dalam perspektif maqashid syariah, literasi keuangan syariah berkontribusi pada perlindungan 
harta (hifz al-mal) sebagai salah satu dari lima tujuan pokok syariah. Pemahaman yang baik tentang 
keuangan Islam membantu individu Muslim mengelola harta secara bertanggung jawab, terhindar dari 
transaksi yang dilarang, dan pada akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan umat secara kolektif. Ini 
sejalan dengan tujuan ekonomi Islam yang menekankan keadilan distribusi (adl) dan kesejahteraan 
bersama (maslahah) sebagaimana dijelaskan oleh para ulama ekonomi Islam kontemporer (Chapra, 
2000). 

 
Financial Technologi Islam (Fintech) Islam 

Financial technology atau fintech secara umum didefinisikan sebagai inovasi teknologi dalam 
layanan keuangan yang menghasilkan model bisnis, aplikasi, proses, atau produk baru dengan dampak 
material terhadap pasar keuangan, lembaga keuangan, dan penyediaan layanan keuangan (Financial 
Stability Board, 2017, sebagaimana dikutip dalam Hasan et al., 2020). Dalam dimensi Islam, fintech 
syariah atau fintech Islam merujuk pada aplikasi teknologi keuangan yang dirancang dan dioperasikan 
sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam, khususnya bebas dari unsur riba, gharar (ketidakpastian 
berlebihan), dan maysir (spekulasi), serta menggunakan akad-akad muamalah yang telah mendapat 
pengakuan ulama fikih (Firmansyah & Anwar, 2021). 
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Di Indonesia, kerangka regulasi fintech syariah diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui 
Peraturan OJK (POJK) No. 10/POJK.05/2022 tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi 
Informasi, serta diperkuat oleh fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
yang mengatur berbagai aspek transaksi keuangan digital berbasis syariah. Dawood et al. (2022) 
mengklasifikasikan fintech Islam ke dalam beberapa kategori utama: (1) pembayaran digital syariah 
(Islamic digital payment) berbasis akad wakalah atau qardh; (2) peer-to-peer (P2P) lending syariah 
berbasis akad mudharabah atau musyarakah; (3) platform investasi digital syariah mencakup reksa dana 
syariah, sukuk ritel digital, dan saham syariah berbasis aplikasi; serta (4) platform pengelolaan dana 
sosial Islam (Islamic social finance) meliputi zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) digital. 

Perkembangan fintech Islam di tingkat global menunjukkan trajektori yang sangat signifikan. 
Laporan Islamic Finance Development Report mencatat bahwa aset fintech Islam global terus meningkat 
seiring dengan meningkatnya penetrasi internet di negara-negara berpenduduk Muslim mayoritas. 
Indonesia dan Malaysia konsisten menjadi dua negara terdepan dalam pengembangan ekosistem fintech 
Islam di Asia Tenggara, didukung oleh kebijakan pemerintah yang progresif dan populasi Muslim yang 
besar serta relatif muda (Hasan et al., 2020). 

 
Teori yang Mendasari Hubungan Fintech dan Literasi Keuangan Syariah 

Hubungan antara penggunaan fintech Islam dan peningkatan literasi keuangan syariah dapat 
dijelaskan melalui beberapa kerangka teoretis yang saling melengkapi. 
 
Teori Pembelajaran Experiential (Experiential Learning Theory) 

Teori pembelajaran experiential yang dikembangkan oleh David Kolb (1984) menyatakan bahwa 
pembelajaran yang paling efektif terjadi melalui pengalaman langsung, bukan hanya melalui transmisi 
pengetahuan pasif. Kolb menggambarkan siklus pembelajaran yang terdiri dari empat tahap: pengalaman 
konkret (concrete experience), observasi reflektif (reflective observation), konseptualisasi abstrak 
(abstract conceptualization), dan eksperimentasi aktif (active experimentation). Dalam konteks fintech 
Islam, ketika pengguna melakukan transaksi melalui platform fintech syariah, misalnya membuka 
rekening investasi reksa dana syariah atau membayar zakat melalui aplikasi digital, mereka menjalani 
siklus Kolb secara alami: mereka mengalami langsung (concrete experience), memahami hasilnya 
(reflective observation), membangun konsep tentang keuangan Islam (abstract conceptualization), dan 
menerapkannya dalam keputusan keuangan berikutnya (active experimentation). 
 
Technology Acceptance Model (TAM) dalam Konteks Syariah 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) menjelaskan 
bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama: persepsi kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness). Dalam konteks fintech Islam, 
TAM telah dikembangkan dengan menambahkan dimensi religiusitas dan kepatuhan syariah sebagai 
variabel tambahan yang berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan. Zulfaka & Kassim (2023) 
mengajukan kerangka konseptual yang mengintegrasikan Theory of Planned Behavior (TPB) dengan 
Social Cognitive Theory untuk menjelaskan bagaimana literasi keuangan syariah memediasi hubungan 
antara sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms), dan intensi perilaku keuangan (behavioral 
intention) dalam konteks fintech Islam. 
 
Teori Sosialisasi Keuangan (Financial Socialization Theory) 

Teori sosialisasi keuangan menjelaskan bahwa literasi keuangan seseorang tidak terbentuk 
secara instan, melainkan merupakan hasil dari proses sosialisasi yang berkelanjutan melalui berbagai 
agen, keluarga, sekolah, media, dan komunitas sosial. Dalam era digital, platform fintech Islam 
berpotensi menjadi agen sosialisasi keuangan yang baru dan sangat efektif. Patrisia et al. (2023) 
menemukan bahwa pola komunikasi keluarga tentang keuangan Islam secara signifikan mempengaruhi 
literasi keuangan syariah generasi Z, yang pada akhirnya tercermin dalam perilaku keuangan mereka 
melalui platform digital. Ini menunjukkan bahwa fintech Islam tidak beroperasi dalam ruang hampa, 
melainkan terintegrasi dalam ekosistem sosialisasi keuangan yang lebih luas. 
 
Konsep Maqashid Syariah sebagai Kerangka Nilai 

Di luar teori-teori konvensional, kajian ini juga berpijak pada kerangka nilai Islam, khususnya 
konsep maqashid syariah (tujuan-tujuan syariah). Maqashid syariah mengidentifikasi lima tujuan pokok 
yang harus dilindungi dan diperjuangkan: perlindungan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz 
al-aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). Peningkatan literasi keuangan syariah melalui 
fintech Islam secara langsung berkontribusi pada tujuan kelima yaitu perlindungan harta dengan cara 
membantu individu Muslim mengelola dan mengembangkan harta mereka secara halal dan bertanggung 
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jawab. Sekaligus, melalui platform ZISWAF digital, fintech Islam juga berkontribusi pada distribusi 
kesejahteraan yang lebih merata dan sejalan dengan prinsip keadilan (adl) dalam Islam. 
 
Inklusi Keuangan Syariah  

Inklusi keuangan syariah adalah konsep yang berkaitan erat dengan literasi keuangan syariah, 
namun berbeda dalam fokusnya. Jika literasi menekankan pada aspek pengetahuan dan kemampuan, 
inklusi keuangan syariah berfokus pada akses nyata terhadap produk dan layanan keuangan berbasis 
Islam. Mujiatun et al. (2023) menjelaskan bahwa inklusi keuangan syariah mencakup kemudahan akses 
masyarakat terhadap layanan perbankan syariah, pembiayaan syariah, asuransi syariah (takaful), dan 
instrumen investasi syariah, terutama bagi segmen masyarakat yang selama ini tidak terlayani (unbanked 
dan underbanked). 

Hubungan antara literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan syariah bersifat resiprokal dan 
sinergis. Di satu sisi, tingkat literasi yang tinggi mendorong individu untuk lebih aktif mengakses dan 
memanfaatkan produk keuangan syariah juga meningkatkan inklusi. Di sisi lain, semakin luasnya akses 
terhadap layanan keuangan syariah, terutama melalui platform fintech bisa memberikan pengalaman 
langsung yang memperkuat literasi. Masrizal et al. (2025) menemukan bahwa literasi keuangan Islam 
merupakan variabel kunci yang memediasi hubungan antara inklusi keuangan syariah dan kinerja bisnis 
UMKM di Indonesia, menegaskan pentingnya membangun keduanya secara bersamaan dan 
berkelanjutan. 
 
Kerangka Konseptual Penelitian  

Berdasarkan kajian terhadap landasan teori di atas, kajian ini membangun kerangka konseptual 
yang menggambarkan hubungan antara fintech Islam dan literasi keuangan syariah. Kerangka ini 
menempatkan fintech Islam sebagai variabel mediator yang menghubungkan konteks sosial-digital 
(penetrasi internet, halal lifestyle, dukungan regulasi) dengan outcome berupa peningkatan literasi 
keuangan syariah pada tiga dimensinya: kognitif, afektif, dan behavioral. 

Mekanisme penghubungnya berjalan melalui empat jalur yang diidentifikasi dari literatur: (1) 
edukasi tertanam dalam platform (embedded education) yang membangun dimensi kognitif; (2) 
pembelajaran experiential melalui transaksi langsung yang membangun dimensi kognitif dan behavioral 
sekaligus; (3) sosialisasi melalui komunitas digital yang membangun dimensi afektif; dan (4) gamifikasi 
yang memperkuat ketiga dimensi melalui penguatan motivasional. Kerangka ini dipengaruhi oleh faktor-
faktor penghambat (digital divide, trust, kompleksitas terminologi, regulasi) yang melemahkan hubungan, 
dan faktor-faktor pendorong (penetrasi internet, halal lifestyle, kebijakan pemerintah) yang 
memperkuatnya. 

Kerangka konseptual ini bersifat orisinal dalam arti bahwa ia mengintegrasikan teori 
pembelajaran Kolb, TAM-syariah, teori sosialisasi keuangan, dan prinsip maqashid syariah dalam satu 
model penjelasan yang koheren. Sesuatu yang belum ditemukan dalam literatur yang dikaji. Inilah salah 
satu kontribusi konseptual utama dari artikel ini. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Desain Penelitian 
Artikel ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sebagai metode utama. 

SLR dipilih karena memungkinkan identifikasi, evaluasi, dan sintesis secara sistematis dan transparan 
terhadap seluruh bukti empiris yang relevan dengan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan 
(Tranfield et al., 2003). Berbeda dengan literature review tradisional yang bersifat naratif dan rentan 
terhadap bias subjektif penulis, SLR mengikuti protokol yang terstruktur sehingga menghasilkan tinjauan 
yang dapat direplikasi dan diverifikasi. 

Protokol PRISMA 2020 (Page et al., 2021) dipilih karena menetapkan standar pelaporan yang 
jelas mulai dari identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, hingga inklusi artikel final, sehingga setiap 
langkah seleksi bisa ditelusuri oleh pembaca maupun peneliti lain yang ingin mereplikasi kajian ini. 
 
Sumber Data dan Strategi Pencarian 

Pencarian literatur dilakukan melalui empat basis data: Google Scholar (mencakup publikasi 
lintas disiplin termasuk jurnal Islam Indonesia), Garuda (repositori jurnal nasional Indonesia), Scopus dan 
Dimensions (basis data internasional terindeks), serta DOAJ (menjamin aksesibilitas full-text). Kombinasi 
keempat basis data ini dipilih untuk menyeimbangkan cakupan internasional dengan representasi literatur 
lokal yang kaya. 
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Tabel 1. String Pencarian Berdasarkan Basis Data 

Basis Data String Pencarian 

Google Scholar "fintech syariah" OR "fintech Islam" AND "literasi keuangan syariah" 

Garuda (Garba 
Rujukan Digital) 

"fintech syariah" AND "literasi keuangan" OR "inklusi keuangan syariah" 

Scopus / Dimensions "Islamic fintech" AND "Islamic financial literacy" OR "sharia financial 
literacy" 

DOAJ "Islamic fintech" OR "digital Islamic finance" AND "financial literacy" AND 
"Indonesia" 

 
Kata kunci dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk memperluas 

sekaligus memfokuskan hasil pencarian. Seluruh proses pencarian dilakukan pada Januari–Februari 
2025, dengan cakupan artikel yang diterbitkan antara 2020 hingga 2025. 
 
Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Agar artikel yang dianalisis benar-benar relevan dan berkualitas, ditetapkan kriteria inklusi dan 
eksklusi yang ketat. Secara sederhana, hanya artikel jurnal peer-reviewed dan prosiding terindeks 
berbahasa Indonesia atau Inggris, yang diterbitkan antara 2020–2025 dan berfokus pada fintech syariah 
atau literasi keuangan syariah, yang masuk ke dalam seleksi ini. 

 
Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel 

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris 

Bahasa selain Indonesia dan Inggris 

Tahun Publikasi 2020 – 2025 Sebelum tahun 2020 

Jenis Dokumen Artikel jurnal ilmiah peer-reviewed, 
prosiding konferensi terindeks 

Skripsi, tesis, disertasi, laporan, 
opini, editorial, blog 

Fokus Topik Fintech Islam/syariah, literasi 
keuangan syariah, inklusi keuangan 
syariah digital 

Fintech konvensional tanpa elemen 
syariah, literasi keuangan umum 
tanpa konteks Islam 

Aksesibilitas Full-text tersedia secara gratis (open 
access) atau dapat diakses melalui 
basis data institusi 

Artikel yang hanya tersedia dalam 
bentuk abstrak 

 
Proses Seleksi Artikel (PRISMA Flow) 

Dari pencarian awal di seluruh basis data, ditemukan 142 artikel. Setelah duplikasi dihapus, 
tersisa 98 artikel yang masuk ke tahap penyaringan judul dan abstrak, menghasilkan 67 artikel relevan. 
Pembacaan full-text kemudian menyisakan 38 artikel yang memenuhi kriteria. Setelah penilaian kualitas 
metodologis menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT), diperoleh 28 artikel final yang 
menjadi bahan analisis. 

 
Tabel 3. Tahapan Seleksi Artikel Berdasarkan Protokol PRISMA 

No. Tahapan Seleksi PRISMA Jumlah Artikel 

1 Hasil identifikasi awal dari seluruh basis data (Google 
Scholar, Garuda, Scopus, DOAJ) 

142 

2 Setelah penghapusan duplikasi 98 

3 Setelah penyaringan judul dan abstrak (screening) 67 

4 Setelah penilaian kelayakan full-text (eligibility) 38 

5 Artikel final yang diinklusi untuk analisis sintesis 28 

 
Analisis dan Sintesis Data 

Ke-28 artikel final dianalisis menggunakan thematic synthesis (Thomas & Harden, 2008). 
Pendekatan ini dipilih karena tidak sekadar merangkum temuan tiap artikel, melainkan mendorong 
peneliti untuk membangun tema-tema analitis baru yang lebih dalam. Prosesnya mencakup: pengkodean 
baris per baris (line-by-line coding), pembentukan tema deskriptif, lalu pengembangan tema analitis yang 
menjawab rumusan masalah.Selain itu, dilakukan pemetaan bibliometrik sederhana untuk melihat tren 
publikasi, sebaran negara, serta jurnal dan penulis paling produktif dalam topik ini memberikan gambaran 
makro tentang lanskap riset fintech Islam dan literasi keuangan syariah.Untuk menjaga kualitas analisis, 
proses pengkodean dan pengembangan tema didokumentasikan secara sistematis melalui audit trail, 
guna meminimalkan bias interpretasi dan memastikan keterpercayaan temuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dan Pembahasan  
Dari 28 artikel yang dianalisis, hasil disajikan mengikuti tiga rumusan masalah yang telah 

ditetapkan: (RQ1) tren dan perkembangan penelitian; (RQ2) konsep, mekanisme, serta faktor pendorong 
dan penghambat; dan (RQ3) implikasi dan agenda riset ke depan. 

 
RQ1: Tren Publikasi dan Perkembangan Penelitian 

Penelitian tentang fintech Islam dan literasi keuangan syariah masih tergolong baru, tapi tumbuh 
cepat. Pada 2020, beberapa studi perintis mulai muncul membahas faktor penentu literasi keuangan 
syariah (Ahmad et al., 2020; Widityani et al., 2020) dan konsep maslahah dalam edukasi keuangan Islam 
bagi generasi muda (Mahphoth & Sulaiman, 2020). Jumlah publikasi meningkat tajam pada 2022–2023, 
mencapai puncaknya di 2023. Momentum pemulihan pasca-pandemi COVID-19 tampaknya turut menjadi 
pendorong, karena lonjakan penggunaan layanan keuangan digital mendorong banyak peneliti untuk 
mengkaji implikasi sosialnya. 

Tren ini sejalan dengan temuan analisis bibliometrik Thoha (2025) yang menemukan 
peningkatan dari 3 artikel di 2020 menjadi 8 artikel di 2023 dalam basis data Scopus. Artinya, minat 
akademik terhadap topik ini bukan sekadar tren sesaat, melainkan cerminan dari kebutuhan nyata yang 
makin diakui bahwa literasi keuangan syariah dan digitalisasi keuangan harus dikaji bersama, bukan 
terpisah. 

Secara geografis, Indonesia dan Malaysia mendominasi. Ini masuk akal keduanya adalah dua 
negara dengan ekosistem keuangan Islam terbesar di Asia Tenggara. Indonesia bahkan menjadi 
kontributor terbesar publikasi literasi keuangan syariah global (Thoha, 2025). Negara-negara lain seperti 
Bangladesh, Pakistan, dan Tanzania masih sangat sedikit berkontribusi, yang sekaligus menunjukkan 
peluang besar untuk penelitian komparatif lintas negara Muslim. 

Dari sisi metode, pendekatan kuantitatif berbasis survei masih mendominasi (57,1%), diikuti 
kualitatif (25%) dan mixed methods (17,9%). Tingginya kemunculan kata kunci structural equation 
modelling dalam jaringan ko-okkurensi literatur ini (Thoha, 2025) memperkuat gambaran tersebut. 
Namun dominasi kuantitatif juga menunjukkan celah: studi kualitatif yang menggali pengalaman nyata 
pengguna fintech syariah masih sangat sedikit. 
T 
abel 4. Tren Publikasi Fintech Islam dan Literasi Keuangan Syariah (2020–2025) 

Tahun Jumlah 
Artikel 

Tema Dominan Konteks Utama 

2020 3 Determinan literasi keuangan syariah, konsep 
maslahah dalam edukasi keuangan Islam 

Indonesia, Malaysia 

2021 3 Adopsi fintech syariah, kepercayaan & religiusitas 
pengguna 

Indonesia, Malaysia 

2022 6 Kepatuhan syariah platform digital, inklusi 
keuangan syariah, literasi UMKM 

Indonesia, Malaysia, 
Bangladesh 

2023 9 Perilaku keuangan Gen Z, literasi & kinerja 
UMKM, ZISWAF digital, P2P lending syariah 

Indonesia, Malaysia, 
Pakistan 

2024 5 Fintech self-efficacy, investasi syariah digital, 
perencanaan keuangan syariah inklusif 

Indonesia, Malaysia, 
Turki 

2025* 2 Literasi keuangan Islam & kinerja bisnis, 
pendekatan hybrid SLR-bibliometrik 

Indonesia 

Sumber: diolah oleh penulis (2025); *data hingga Juni 2025 
 
RQ2: Konsep Literasi Keuangan Syariah dan Peran Fintech Islam sebagai Medium 
Pemetaan Konsep Literasi Keuangan Syariah 

Meski istilah 'literasi keuangan syariah' terdengar teknis, intinya sebenarnya sederhana: 
seberapa jauh seseorang memahami dan mampu menggunakan produk keuangan Islam dalam 
kehidupannya sehari-hari, sesuai nilai-nilai Islam. Berbeda dari literasi keuangan konvensional, literasi 
keuangan syariah tidak hanya soal menghitung bunga atau diversifikasi portofolio, melainkan juga 
menyangkut pemahaman tentang akad-akad seperti murabahah, mudharabah, musyarakah, dan ijarah, 
serta keyakinan bahwa praktik riba, gharar, dan maysir adalah hal yang perlu dihindari (Antara et al., 
2016). 
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Dari kajian terhadap literatur yang ada, penulis menemukan bahwa para akademisi 
mendefinisikan literasi keuangan syariah dengan cara yang beragam namun saling melengkapi. Tabel 
berikut merangkum definisi-definisi tersebut. 

 
Tabel 5. Pemetaan Definisi Literasi Keuangan Syariah dari Literatur yang Dikaji 

No Definisi Literasi Keuangan Syariah Referensi 

1 
Pengetahuan dan kemampuan untuk mengambil keputusan keuangan 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

Widyastuti et 
al. (2020) 

2 
Tingkat pemahaman terhadap produk dan layanan keuangan syariah, 
termasuk riba, sistem bagi hasil, dan zakat 

Ahmad & 
Widyastuti 
(2020) 

3 
Kesadaran dan pemahaman terhadap konsep keuangan Islam yang 
memengaruhi perilaku dan penggunaan layanan keuangan syariah 

Gunawan 
(2023) 

4 
Konstruksi multidimensi yang mencakup pengetahuan, sikap, dan perilaku 
terhadap produk keuangan Islam 

Widityani et al. 
(2020) 

5 
Kemampuan untuk mengakses, memahami, dan menggunakan layanan 
keuangan berbasis syariah guna mendukung kinerja usaha 

Elfi Barus et 
al. (2024) 

6 

Kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan individu 
Muslim untuk memahami dimensi-dimensi keuangan Islam dalam 
kehidupan kontemporer, mencakup pemahaman akad seperti murabahah, 
mudharabah, dan ijarah 

Nadzri (2021) 

7 
Pemahaman masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan berbasis 
syariah serta kemampuan menggunakannya sesuai prinsip Islam 

OJK (2021) 

8 
Literasi keuangan syariah mendorong inklusi keuangan dengan membekali 
individu keterampilan dalam memilih dan memanfaatkan instrumen 
keuangan halal 

Esy Nur 
Aisyah et al. 
(2024) 

Sumber: diolah oleh penulis dari berbagai literatur yang dikaji (2025) 
 
Dari kedelapan definisi tersebut, terlihat benang merah yang konsisten: literasi keuangan syariah 

selalu mencakup tiga lapisan yaitu tahu (pengetahuan tentang produk dan prinsip Islam), mau (sikap 
positif terhadap keuangan syariah), dan mampu (perilaku keuangan yang benar-benar sesuai syariah). 
Ketiga lapisan ini saling menguatkan (Setiawati et al., 2018). Yang menarik, dalam era digital, fintech 
Islam berpotensi menyentuh ketiga lapisan ini sekaligus berbeda dari seminar atau brosur yang biasanya 
hanya menyentuh lapisan pertama. 

 
Mekanisme Fintech Islam sebagai Medium Literasi Keuangan Syariah 

Fintech Islam adalah layanan keuangan berbasis teknologi yang beroperasi sesuai prinsip 
syariah bebas dari riba, gharar, dan maysir, serta menggunakan akad-akad yang diakui ulama fikih 
seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah (Firmansyah & Anwar, 2021). Di Indonesia, 
kepatuhan syariah platform fintech diawasi OJK melalui POJK No. 10/POJK.05/2022 dan merujuk pada 
fatwa-fatwa DSN-MUI. 

Dari kajian literatur, ditemukan empat cara fintech Islam membantu meningkatkan literasi 
keuangan syariah. Pertama, edukasi yang tersematkan langsung (embedded education). Banyak 
platform fintech syariah menyisipkan konten edukasi, penjelasan akad, cara kerja produk, panduan halal-
haram dalam keuangan langsung di dalam antarmuka aplikasi. Penggunanya tidak perlu ke mana-mana 
untuk belajar; ilmu itu datang ketika mereka sedang menggunakan aplikasi. Mujiatun et al. (2023) 
menemukan bahwa pengguna yang aktif memanfaatkan fitur edukasi dalam aplikasi P2P lending syariah 
menunjukkan peningkatan pemahaman keuangan syariah yang jauh lebih signifikan dibandingkan yang 
tidak. 

Kedua, belajar sambil bertransaksi (experiential learning). Ini mungkin mekanisme yang paling 
kuat namun paling jarang disadari. Ketika seseorang membuka rekening reksa dana syariah, memilih 
skema zakat profesi, atau mengajukan pembiayaan P2P syariah, ia secara tak langsung sedang belajar 
tentang bagi hasil, nisbah, dan ujrah bukan dari buku, tapi dari pengalaman nyata. Abdullah & Anderson 
(2015) menyebut proses ini sebagai financial socialization through digital interaction, dan ini terbukti jauh 
lebih efektif membentuk literasi jangka panjang dibandingkan edukasi pasif. 

Ketiga, komunitas digital dan media sosial. Platform fintech syariah tidak hanya hidup di aplikasi, 
mereka juga aktif di YouTube, Instagram, TikTok, dan Telegram. Konten edukasi keuangan syariah yang 
disebarkan melalui kanal-kanal ini menjangkau audiens yang jauh lebih luas, terutama generasi muda. 
Patrisia et al. (2023) mencatat bahwa perilaku keuangan Gen Z sangat dipengaruhi oleh konten edukasi 
keuangan Islam di media sosial, yang sebagian besar terafiliasi dengan platform fintech syariah. 
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Keempat, gamifikasi dan insentif. Poin reward, tantangan tabungan, lencana pencapaian. Elemen-
elemen ini membuat aktivitas keuangan syariah terasa lebih menyenangkan dan memotivasi pengguna 
untuk terus terlibat, yang secara tidak langsung memperkuat literasi mereka (Masrizal et al., 2025). 

 
Faktor Pendorong dan Penghambat 

Tentu, potensi fintech Islam sebagai medium literasi tidak hadir tanpa tantangan. Ada faktor-
faktor yang mendorong, ada pula yang menghambat. Dari sisi pendorong: penetrasi internet Indonesia 
sudah mencapai 79,5% populasi (We Are Social, 2024), artinya infrastruktur dasarnya sudah ada. 
Meningkatnya kesadaran halal lifestyle di kalangan Muslim Indonesia juga menciptakan permintaan 
organik terhadap produk fintech syariah (Yeni et al., 2023). Ditambah lagi, dukungan pemerintah melalui 
Roadmap Keuangan Syariah OJK 2023–2027 dan KNEKS memberikan kepastian hukum yang selama 
ini dibutuhkan pelaku industri. 

Dari sisi penghambat, ada empat yang paling menonjol dalam literatur. Pertama, kesenjangan 
digital: masyarakat di daerah terpencil yang justru paling membutuhkan literasi keuangan syariah 
seringkali tidak memiliki akses internet yang memadai (Umar et al., 2021). Kedua, kepercayaan: banyak 
masyarakat masih ragu terhadap keamanan data dan keaslian klaim syariah dari platform-platform 
fintech yang belum memiliki sertifikasi resmi DSN-MUI (Hassan et al., 2024). Ketiga, kompleksitas 
bahasa: istilah-istilah seperti mudharabah dan musyarakah terasa asing bagi kebanyakan orang, bahkan 
Muslim sekalipun, sehingga menciptakan dinding psikologis yang menghambat eksplorasi lebih jauh 
(Nathie et al., 2023).  

Keempat, regulasi yang masih parsial: kerangka hukum fintech syariah belum sepenuhnya 
komprehensif, menciptakan ketidakpastian bagi pelaku usaha dan konsumen (Dawood et al., 2022). 

 
Tabel 6. Kata Kunci Dominan dalam Literatur Fintech Islam & Literasi Keuangan Syariah 
(Berdasarkan Ko-okkurensi) 

Rank Kata Kunci (Keyword) Total Link 

Strength 

Klaster Tema 

1 Literacy / Islamic Financial Literacy 24 Literasi & Edukasi 

Keuangan 

2 Islamic Fintech / Digital Finance 21 Teknologi Keuangan Islam 

3 Financial Inclusion / Islamic Financial 

Inclusion 

19 Inklusi Keuangan Syariah 

4 Religiosity / Islamic Values 17 Perilaku & Religiusitas 

5 Structural Equation Modelling 15 Metodologi Kuantitatif 

6 Islamic Banking / Sharia Banking 13 Perbankan Syariah 

7 ZISWAF / Waqf / Zakat Digital 11 Filantropi Islam Digital 

8 Financial Behavior / Financial Decision 10 Perilaku Keuangan 

Sumber: diolah oleh penulis berdasarkan analisis ko-okkurensi kata kunci (2025) 
 
Dari pemetaan kata kunci pada Tabel 6, muncul empat klaster tema yang saling terkait. Klaster 

pertama berpusat pada literasi dan edukasi keuangan Islam sebagai inti kajian. Klaster kedua 
menghubungkan fintech Islam dengan inklusi keuangan syariah menunjukkan bahwa keduanya 
dipandang sebagai satu ekosistem, bukan dua hal terpisah. Klaster ketiga menyoroti peran religiusitas 
dan perilaku keuangan mengonfirmasi bahwa nilai-nilai keagamaan adalah penggerak penting di balik 
keputusan keuangan Muslim.  

Klaster keempat mencerminkan dominasi SEM (structural equation modelling) dalam metode 
penelitian, yang sekaligus menandakan celah besar: masih sangat kurang studi kualitatif yang mampu 
menjelaskan mengapa dan bagaimana literasi keuangan syariah terbentuk melalui interaksi digital. 

 
RQ3: Implikasi dan Agenda Riset ke Depan 

Kajian ini membawa sejumlah implikasi yang penting, baik secara teori maupun praktik. Secara 
teori, temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan syariah tidak bisa lagi dikaji terlepas dari konteks 
digitalisasi. Fintech Islam telah menambahkan satu dimensi baru yang belum banyak dieksplorasi: digital 
literacy sebagai prasyarat sekaligus bagian dari literasi keuangan syariah itu sendiri. Kemampuan 
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mengakses, menilai, dan memanfaatkan platform fintech syariah secara kritis adalah bagian dari menjadi 
Muslim yang 'melek keuangan' di era ini. Integrasi dimensi ini ke dalam kerangka konseptual LKS yang 
sudah ada adalah pekerjaan rumah teoretis yang mendesak. 

Secara praktis, ada empat pihak yang perlu bergerak. Bagi OJK, DSN-MUI, dan KNEKS: regulasi 
fintech syariah perlu diperkuat agar secara eksplisit mewajibkan platform menyediakan fitur edukasi 
literasi. Bagi pelaku industri fintech syariah: investasi pada desain UX/UI yang edukatif dan inklusif bukan 
sekadar nilai tambah, melainkan tanggung jawab sosial. Bagi perguruan tinggi Islam seperti UIN Ar-
Raniry: ada peluang nyata untuk berkolaborasi dengan platform fintech syariah dalam merancang 
kurikulum literasi keuangan digital yang relevan, bahkan sebagai bagian dari program MBKM. Bagi 
masyarakat: literasi digital umum dan literasi keuangan syariah harus tumbuh beriringan, satu tidak bisa 
optimal tanpa yang lain. 

Untuk agenda riset ke depan, penulis mengusulkan empat prioritas. Pertama, studi longitudinal: 
sejauh ini hampir tidak ada penelitian yang mengukur dampak jangka panjang penggunaan fintech 
syariah terhadap perkembangan literasi keuangan pengguna. Ini adalah gap yang besar dan penting. 
Kedua, pengembangan instrumen pengukuran LKS digital yang valid: alat ukur yang sudah ada belum 
dirancang untuk menangkap dimensi-dimensi baru literasi yang muncul dari interaksi digital (Zulfaka & 
Kassim, 2023).  

Ketiga, penelitian komparatif lintas negara Muslim: temuan dari Indonesia dan Malaysia perlu 
diuji relevansinya di konteks yang berbeda. Keempat, kajian efektivitas desain UX/UI fintech syariah 
terhadap literasi: ini adalah area yang sangat potensial namun nyaris tidak tersentuh dalam literatur yang 
ada. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  
Artikel ini memulai dari satu kegelisahan sederhana: Indonesia adalah negara Muslim terbesar di 

dunia, tapi literasi keuangan syariahmya masih jauh dari memadai. Di saat yang sama, ekosistem fintech 
syariah justru tumbuh pesat. Lalu, apakah fintech Islam bisa menjadi jembatan untuk mempersempit 
kesenjangan itu? Melalui kajian sistematis terhadap 28 artikel ilmiah (2020-2025) dengan metode SLR-
PRISMA, artikel ini menemukan bahwa jawabannya: ya, bisa dengan syarat. 

Simpulan pertama: fintech Islam memiliki empat mekanisme nyata sebagai medium literasi 
keuangan syariah, edukasi tertanam dalam aplikasi, pembelajaran kontekstual melalui transaksi 
langsung, penyebaran pengetahuan via komunitas digital dan media sosial, serta gamifikasi yang 
mendorong keterlibatan pengguna. Berbeda dari seminar atau brosur yang hanya menyentuh 
pengetahuan, fintech Islam berpotensi membentuk sikap dan perilaku keuangan syariah secara 
bersamaan yang selama ini menjadi tantangan terbesar program literasi konvensional. 

Simpulan kedua: potensi ini tidak otomatis terwujud. Ada pendorong yang perlu dimanfaatkan 
yaitu penetrasi internet yang sudah tinggi, tumbuhnya kesadaran halal lifestyle, dan dukungan regulasi 
pemerintah. Ada pula hambatan yang harus diatasi, kesenjangan digital antara kota dan desa, rendahnya 
kepercayaan publik terhadap platform fintech, kompleksitas istilah syariah yang masih terasa asing, dan 
regulasi fintech syariah yang belum cukup komprehensif. 

Simpulan ketiga: bidang riset ini sedang tumbuh, dari hanya 3 publikasi di 2020 menjadi 8 
publikasi di 2023 dan masih sangat terbuka. Dominasi penelitian kuantitatif dan minimnya studi kualitatif, 
studi longitudinal, serta kajian lintas negara Muslim adalah celah nyata yang menanti peneliti-peneliti 
berikutnya. 

 

Saran 

Artikel ini tentu tidak tanpa keterbatasan. Pencarian literatur dibatasi pada empat basis data, 
fokus utama pada konteks Indonesia, dan sebagai kajian literatur sistematis, tidak ada data empiris 
primer yang dihasilkan. Keterbatasan ini adalah undangan bagi peneliti berikutnya untuk melangkah lebih 
jauh ke lapangan, ke komunitas pengguna fintech syariah yang sesungguhnya, dan ke perbandingan 
lintas negara yang lebih luas (Hasan et al., 2020). 
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